BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis melaksanakan penelii@ngan jenis

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Red®arerof. Dr. Suwarsih
Madya (2007) memberikan pengertian tentang PéeliTindakan Kelas
sebagai berikut :
"Penelitian tindakan merupakan intervensi praktlkinia nyata yang
ditujukan untuk meningkatkan situasi prakiientu penelitian tindakan yang
dilakukan oleh guru ditujukan untuk meningkatkanasi pembelajaran yang
menjadi tanggung jawabnya dan ia disebut 'penglitindakan kelas’ atau
PTK".

Penelitian metode ini di dasarkan pada pendaphatvdagenelitian
tindakan kelas mampu menawarkan cara dan prosaduigbna memperbaiki
dan meningkatkan profesionalisme guru dalam prgsegajaran di kelas
dengan melibatkan berbagai indikator keberhasilansgs dan hasil
pengajaran yang terjadi pada siswa (Hoplius dalaidiafij 2008:17). Selain
itu pemilihan metode penelitian ini juga didasarkexhwa kelas merupakan
unit terkecil dalam sistem pembelajaran, sehinggaust guru perlu
mendalami dan berperilaku kritis terhadap apa yselgenarnya dilakukan

oleh siswa maupun guru sendiri yang terjadi dalamsgs pembelajaran.
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Menurut Sukarnyana (2002:11), Penelitian TindakaglaK (PTK)
merupakan salah satu cara yang strategis bagi goiwk meningkatkan
layanan pendidikan melalui penyempurnaan praktiklpajaran di kelas.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan ehdalaborasi
yang mengutamakan kerjasama antara observer, garpeheliti. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan upaya untuk rkejigapa yang terjadi
dan telah dihasilkan atau belum tuntas pada langkalia sebelumnya. Hasil
refleksi digunakan untuk mengambil langkah lebimjua dalam upaya
mencapai tujuan penelitian. Dengan kata lain rseflekerupakan pengkajian
terhadap keberhasilan atau kegagalan terhadap pgseanatujuan tindakan
pembelajaran. Pada dasarnya Penelitian TindakaasK@TK) memiliki
karakteristik yaitu: (1) bersifat situasional, ay mencoba mendiagnosis
masalah dalam konteks tertentu, dan berupaya nesalkannya dalam
konteks itu; (2) adanya kolaborasi-partisipatofi8) self-evaluative, yaitu
modifikasi-modifikasi yang dilakukan secara kontiny dievaluasi dalam
situasi yang terus berjalan secara siklus, dengmmart adanya peningkatan
dalam praktek nyatanya.

Adapun rancangan (desain) Penelitian Tindakan K@A¥K) yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah menggumakadel Kemmis dan
McTaggart. Menurut Kemmis dan McTaggart (Depdikna&)04:2),

pelaksanaan tindakan dalam Penelitian TindakanskK@&K) meliputi empat
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alur (langkah): (1) perencanaan tindakan; (2) pelakan tindakan; (3)

observasi; dan (4) refleksi.

. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian di rencanakan selama 1 bulan, yaitu imtaleggal 21 maret
sampai dengan tanggal 21 April 2010. Penelitiadatan kelas dilakukan
pada siswa kelas XI IPS MA Sunan Bonang Parengag Yerjumlah 39

siswa.

2. Tempat Pendlitian

Penelitian dilakukan di MA Sunan Bonang Parengabah. Tepatnya di
desa Suciharjo Kecamaan Parengan kabupaten Tubhrh tepatnya lokasi
peneletian terletak di 40KM arah selatan kabup@tdran Jawa timur. Alasan
pemilihan lokasi ini di dasarkan pada pendapat Sijiv@o (2009: 57):

“ Penelitian Tindakan KelagC{asroom Action Research) yaitu penelitian
yang dilakukan oleh guru, bekerjasama dengan per{@iau penelitian
dilakukan oleh guru sendri yang juga bertindak gabaeneliti di kelas atau
Sekolah tempat dia mengajar dengan menekankanpges@mpurnaan atau
peningkatan proses dan praktis pembelajaran”.

Jadi berdasarkan pendapat tersebut penulis menigakdsi penelitian di

tempat sendiri di mana penulis sebagai pengajaligek peneliti.
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Xl IPS asster Genap MA
Sunan Bonang tahun pelajaran 2010/2011. adapulahugsiswa dimaksud
adalah 39 orang siswa, terdiri dari 14 siswa laki-dan sebanyak 25 siswa

perempuan

D. Indikator Keberhasilan

Untuk mengetahui berhasil tidaknya tindakan yatahtéilaksanakan
dengan berdasar pada rencana tindakan yang diéetaplaka kriteria yang
digunakan adalah bersumber dari tujuan atau matuwiannya tindakan.

Adapun misi pelaksanaan tindakan dalam penelitibadalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan prestasi belajar simageri Internet pokok
bahasan berbagai cara melakukan koneksi intermegademetode Resitasi
pada mata pelajaran TIK pada siswa kelas XI IPSSf#iAan Bonang.

Kriteria yang dijadikan tolok ukur keberhasilan dakan dimaksud
adalah pencapaian ketuntasan belajar minimal 8%gah nilai rata-rata >

70 sesuai isi indikator kompetensi yang ditetapkan

E. Disain PTK
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, y@juahap observasi
awal; dan (b) tahap pelaksanaan tindakan. Tahapnais awal merupakan

kegiatan sebelum dilaksanakan tindakan (pra tindak@engan tujuan
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untukmengidentifikasi masalah, mendiskusikan temuaasalah bersama
observer pendamping dengan meminta saran-sardsirdamgan dari Kepala
Sekolah maupun guru lain (teman sejawat) yang suadipengalaman
melaksanakan PTK sebagai bahan masukan dalam rapgkamusan
tindakan. Tahap pelaksanaan tindakan merupakaatkegyang dilaksanakan
peneliti bekerjasama dengan seorabgerver pendamping untuk menetapkan
rencana tindakan, dan jadwal pelaksanaan sertanmekan komponen-
komponen tindakan yang diperlukan, seperti renqamabelajaran, materi
bahan pelajaran tentang berbagai cara melakukaekkomternet sebagai
sumber belajar siswa, instrumen penilaian/evaludan kelengkapan lain
yang diperlukan.

Tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitiamenggunakan
skenario kerja dan prosedur tindakan dengan mepgeianodel Kemmis
dan McTaggart, yaitu: (1) perencanaan tindakanpélksanaan tindakan,(3)

observasi, dan (4) refleksi.

1. Perencanaan Tindakan

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, padp taihpeneliti
bersama observer pendamping (secara kolaboratiffumeskan dan
mempersiapkan: rencana jadwal pelaksanaan tindakanana pelaksanaan

pembelajaran, materi/bahan pelajaran sesuai depgleok bahasan, lembar
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tugas siswa, lembar penilaian hasil belajar, ims&n lembar observasi, dan

mempersiapkan kelengkapan lain yang diperlukamudadegka analisis data.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada dasarnya disesuaikanardesetiing
tindakan yang telah ditetapkan dalam rencana pehaiés) pembelajaran
(RPP). Secara operasional tindakan dalam prosebgiajaran dilaksanakan
oleh peneliti selaku guru mata pelajaran TIK dabadtu oleh seorang
observer pendamping yang berperan sebagai penilai.

Penilaian terhadap proses belajar siswa dilaksana@gak awal
pembelajaran hingga kegiatan pembelajaran beraReiaksanaan tindakan
dilakukan dalam dua siklus (siklus | dan siklus tiap siklus dengan alokasi
waktu 2 x 45 menit sesuai dengan program tahunag gidetapkan sekolah.
Instrumen pengumpulan data yang dipergunakan selieiean penilaian
terhadap aktivitas proses dan hasil belajar sis@alah menggunakan
instrument pengumpulan data yang telah dipersigpkaperti (1) lembar
observasi (pengamatan) dan lembar penilaian tesaitamya. Oleh sebab itu
teknik penilaian yang dipergunakan disesuaikan a@engpjek yang dinilai
dan disesuaikan dengan tujuan penilaian. Untuk laiegktivitas proses dan
hasil belajar siswa, teknik penilaian yang dipeakan adalah dengan (1)
mengumpulkan data-data atau informasi dari hasentasi (pengamatan),

dan (2) lembar penilaian tes. Penilaian ini dilsledaan secara terpadu dengan
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kegiatan belajar mengajar dalam penelitian tindaRameliti bersama seorang

observer pendamping melakukan penilaian tersebut.

3. Pelaksanaan Observas (Pengamatan)

Tahap ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan liiebersama
observer pendamping untuk melakukan pengamataadaphaktivitas proses
belajar siswa. Observasi (pengamatan) tersebutudtiden untuk mengenali,
merekam dan mengumpulkan data dari setiap indikaengenai kegiatan
siswa dalam proses belajar. Adapun fungsi dilakokan observasi
(pengamatan) tersebut adalah untuk mengetahuihsegna perhatian dan
aktivitas proses belajar siswa dalam latihan menuaérsebut. Adapun
instrumen yang dipergunakan untuk melakukan obserfpengamatan)
tersebut adalah lembar penilaian yang telah ditetapObjek dilakukannya
observasi (pengamatan) itu adalah sikap/perilagwasidalam proses belajar
kelompok selama berlangsungnya latihan menulisasesdengan indikator

penilaian yang ditetapkan.

4. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan analisis sintesis, rpné¢asi dan
eksplanasib(penjelasan) terhadap semua data atdormasi yang

dikumpulkan dari penelitianvtindakan yang dilakdaara
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Data yang telah terkumpul kemudian ditindaklanjufiengan
melakukan analisis dan diinterpretasi, sehinggaddigetahui akan hasil dari
pelaksanaan tindakan yang dilakukan. Hasil anatiais interpretasi tersebut
sebagai dasar untuk melakukan evaluasi sehinggat ddigetahui akan
berhasil tidaknya terhadap tindakan yang telahksilaakan dengan tujuan

yang diharapkan.

. Instrument Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan alat (instrumen)gydipergunakan peneliti
dan observer pendamping (secara kolaborasi) unarigompulkan data atau
informasi dari hasil pelaksanaan tindakan. Adamstrumen penelitian yang

dipergunakan adalah sebagai berikut:

1. Test
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihanlatdaia yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengukuran, inteligeRsmampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.strument tes dalam
penelitian ini menggunakan tes tertulis yang akhertkan pada awal dan

akhir penelitian

39



2. Non Test

Instrument non test yang akan di gunakan dalamliianeni terdiri

dari:

a. Angket atau kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis ylggnakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti rEapotentang
pribadinya, atu hal-hal yang ia ketahui

b. Observasi.
Didalam artian penelitian observasi adalah mengadgengamatan
secara langsung, abservasi dapat dilakukan derggmnktiesioner,
ragam gambar, dan rekaman suara. Pedoman obskerasisebuah
daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan att@mati.

c. Jurnal
Jurnal dianalisis dengan mengelompokkan komentawasikedalam
komentar positif dan komentar negatif. Kemudiantelaah hal-hal

yang kurang dalam pembelajaran yang telah dilalksena

G. AnalisisData
Data yang di peroleh dikelompkkan menjadi dua kaiegaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatifiadah data yang berkenaan

dengan perkembangan hasil belajar siswa yang diraktalui tes.
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Sedangkan data kualitatif adalah data yang berkedaagan aktifitas
keseharian siswa yang berasal dari obserfasi, lj@iswa ataupun angket.
Adapun pengolahan data-data tersebut adalah sdiexgait:

1. Data Tes
Data tes berupa jawaban siswa terhadap jenis sa@nudengan
patokan tidak memberikan jawaban sama sekali skoda@
memberikan jawaban dengan tepat skor 10. Untuk etehgi
tingkat kemampuan siswa dalam pemahaman diunakaunsru

Presentasi KemampuarSkor yang diperoleh siswa x 100%

Skor ideal

Peneliti menetapkan ketuntasan belajar siswa, gikava telah
mampu mencapai kemampuan 75% atau lebih.

2. Data Non Tes

a. Angket
Data angket disusun dalam bentuk tabel. Pernyatalam angket
di bagi menjadi empat kategori mulai dari Sangaij8e(SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak jBe(8TS).
Selanjutnya data kualitatif tersebut di olah dengsnggunakan
rumus :

P=_1fx 100%

n
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dimana :
p = Presentase jawaban
f = frekwensi jawaban
n = Banyak Responden
Jurnal
Jurnal dielompokkan ke dalam komentar positif dasgatif
kemudian di hal-hal yang kurang selanjutnya digargkan
prosentasenya kemudian di interpreasikan.
Observasi
Observasi dilakukan sebanyak dua kali. Observaanatisis
dengan mengelompokkan data sehingga diperooleimgakin

yang selanjutjya di interpretasikan secara deskript
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